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ABSTRACT 

Infrastructure has become one of the important roles in the development of the 

industry, especially regarding public services.Maintenance of government buildings is an 

effort to maintain the age of the building and to improve service quality, these efforts can be 

realized by using GIS.  

The purpose of this study is to find out the use of WebGIS which is used to inventory 

the Sumedang Regency Government buildings and to find out the condition of the Sumedang 

Regency Government buildings in 2022 using WebGIS.  

System testing is carried out using the System Usability Scale (SUS) method which 

functions to measure the feasibility level of the webGIS system that has been made. The test 

results by distributing questionnaires to 20 respondents stated that the webGIS that was 

made was feasible to use with a percentile rank value of 86.75% with grade A+. 
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ABSTRAK 

   
Infrastruktur yang menjadi salah satu peran penting dalam berkembangnya industri, 

terutama yang menyangkut pelayanan publik. pemeliharaan dan perawatan gedung 

pemerintahan adalah upaya untuk menjaga umur bangunan serta dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan, upaya tersebut dapat direalisasikan dengan menggunakan SIG.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan WebGIS yang 

digunakan untuk inventarisasi bangunan Pemerintahan Kabupaten Sumedang dan untuk 

mengetahui kondisi bangunan Pemerintahan Kabupaten Sumedang pada tahun 2022 dengan 

menggunakan WebGIS.  

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS) yang berfungsi untuk mengukur tingkat kelayakan sistem webGIS yang sudah dibuat. 

Hasil pengujian dengan menyebarkan kuesioner ke 20 orang responden menyatakan bahwa 

webGIS yang dibuat layak digunakan dengan nilai percentile rank sebesar 86,75% dengan 

grade A+. 

 

Kata Kunci :  WebGIS, QGIS Cloud, Infrastruktur, Sumedang. 



PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Infrastruktur yang memiliki peran 

penting dalam pelayanan publik perlu 

dilakukan pemeliharaan demi tercapainya 

peningkatan kualitas pelayanan. 

Pemeliharaan dan perawatan juga sebagai 

upaya untuk menjaga umur bangunan agar 

dapat bertahan lebih lama serta menjamin 

kenyamanan dan keselamatan pengguna 

gedung. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi satelit, GNSS, perangkat 

komputer, informasi geografi selalu 

mengalami penambahan dan perubahan 

dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan 

dengan perubahan fenomena alam dan 

fenomena sosial. Penambahan dan 

perubahan informasi geografi terjadi dalam 

jumlah yang sangat banyak, beragam serta 

sangat cepat. Hal ini mendorong pakar 

bidang geografi untuk menemukan cara 

atau teknik pengolahan data dan informasi 

geografi secara cepat, tepat dan akurat. 

Teknologi informasi, khususnya 

internet, semakin berkembang pesat 

penggunaannya di kalangan masyarakat 

luas. Internet sudah menjadi kebutuhan dan 

bagian dari kehidupan sehari-hari. Internet 

digunakan sebagai media untuk mendapat 

informasi, berkomunikasi dengan email, 

chatting atau bahkan berbelanja online. 

Sejalan dengan hal tersebut, kebutuhan 

akan aplikasi sistem informasi yang tidak 

dibatasi ruang dan waktu semakin 

meningkat. Media internet ini juga 

digunakan para komunitas geografis untuk 

mempublikasikan ide-ide dengan web 

mapping atau lebih dikenal dengan istilah 

WebGIS. 

WebGIS menerapkan beberapa fungsi 

yang ada pada aplikasi stand-alone GIS 

atau desktop GIS ke dalam bentuk web. 

Penyajian informasi geografis melalui 

internet mempunyai target yang lebih luas 

dibandingkan cara tradisional seperti pada 

desktop GIS yang hanya dapat dianalisis 

dan ditampilkan oleh sebagian pengguna 

dengan keahlian khusus penggunaan 

desktop GIS. Selama terhubung ke 

internet, penggunaan WebGIS dapat 

memudahkan pengguna untuk 

menganalisis dan menampilkan suatu 

informasi geografis karena dapat diakses 

di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa 

saja. 

Sistem informasi geografis yang 

dikembangkan hingga dapat menampilkan 

informasi yang interaktif berbasis web bisa 

menjadi inovasi untuk mempermudah 

proses pengambilan keputusan hingga 

proses perbaikan, selain itu WebGIS juga 

bisa menjadi transparansi pemerintah 

dalam penggunaan anggaran, untuk itu 

diperlukan survei terlebih dahulu untuk 

mengetahui kondisi bangunan saat ini agar 

data ditampilkan pada WebGIS dengan 

data kondisi di lapangan sama. 

Kabupaten Sumedang dipilih sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan terkait 

pekerjaan sebelumnya yang diadakan oleh 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman 

dan Pertanahan pada tahun 2019, sehingga 

data kerusakan pada tahun 2019 yang 

sudah ada dapat dijadikan analisis dan 

perbandingan terhadap data yang terbaru.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian tugas akhir ini 

berada di wilayah Kabupaten Sumedang.  

 

 

Gambar 1 Peta Administrasi Kabupaten Sumedang 



Penyusunan penelitian tugas akhir 

ini dilakukan dengan beberapa metode. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode studi literatur dan metode 

pengumpulan dan perancangan data. 

1. Metode Studi Literatur. 

Metode ini merupakan tahap 

mengumpulkan bahan atau teori tentang 

ilmu yang bersangkutan sebagai referensi 

untuk penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memperkuat permasalahan serta sebagai 

dasar teori dalam melakukan studi. 

 

2. Metode Pengumpulan dan 

Perancangan Data. 

Penyusunan tugas akhir ini 

dilakukan pengumpulan data berupa data 

primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data yang didapatkan dengan 

cara mengambil sendiri tanpa perantara. 

Adapun data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari 

subjek atau objek penelitian. Data primer 

dalam penilitian ini berupa data kerusakan 

bangunan, dokumentasi kerusakan 

bangunan, sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini berupa peta batas 

administrasi. Data awal berupa data tabular 

mengenai aset bangunan yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah dan 

dibentuk sistem database. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

melakukan klasifikasi data dan akses 

terhadap informasi objek aset bangunan 

tersebut. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Rancangan penelitian berupa 

kerangka pemikiran yang akan dilakukan 

pada tugas akhir ini, didalam diagram alir 

terdapat alur kerangka pemikiran beserta 

data detail dan alur pengolahan data 

tabulasi hasil survei dan pengolahan data 

kuesioner untuk menguji kelayakan sistem 

dengan hasil akhir yaitu peta digital 

Kabupaten Sumedang dengan data 

kerusakannya. 

 

Gambar 2 Diagram alir kerangka penelitian 
 

Tabel 1 Data SKPD Kabupaten Sumedang 
 

 
 

 



Tabel 1 Data SKPD Kabupaten Sumedang 

 

 

Data dari tabel dengan format .csv 

di atas kemudian dilakukan input data ke 

dalam Software QGIS dari menu add data 

kemudian memilih menu delimited text, 

yang kemudian format csv tersebut perlu 

diganti dengan format .shp agar titik 

koordinat muncul di QGIS Cloud dari 

menu export kemudian memilih menu save 

feature as dan pilih ESRI Shapefile. 

Gambar di atas merupakan data 

koordinat SKPD yang telah dimasukan ke 

dalam QGIS dan telah dilakukan export 

data menjadi file yang memiliki format 

.shp serta data batas administrasi 

Kabupaten Sumedang dan basemap 

menggunakan open streetmap. 

Sebelumnya perlu ada pembuatan 

akun QGIS Cloud, setelah itu pada QGIS 

perlu ditambakan plugins QGIS Cloud, 

setelah plugins ditambahkan akan muncul 

layer QGIS Cloud dan terdapat halaman 

login pada layer tersebut. Setelah login 

kita perlu upload data .shp ke QGIS 

Cloud. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data dan analisis 

untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan dari penulisan tugas akhir ini. 

Pembahasan yang akan disajikan dalam 

bab ini adalah mengenai tampilan Peta 

Kabupaten Sumedang secara digital dan 

persebaran titik SKPD Kabupaten 

Sumedang, serta mengetahui informasi 

terkait kerusakan bangunan Pemerintahan 

Kabupaten Sumedang. 

1. Analisis Hasil Survei Pengumpulan 

Data 

Sumber data dinas yang berada di 

Kabupaten Sumedang didapatkan dari 

Dinas Perumahan Kawasan Permukiman 

dan Pertanahan Kabupaten Sumedang. 

Data dinas yang sudah ada 

kemudian disurvei dan didokumentasi 

untuk selanjutnya dimasukan ke dalam 

lembar formulir kerusakan bangunan. 

Lembar formulir kerusakan bangunan 

tersebut nantinya akan dilakukan 

perbandingan kerusakan pada tahun 2019 

dan 2022.  

Pada saat dilakukan survei pada 

tahun 2022, anggaran untuk pemeliharaan 

gedung dialihkan untuk pengendalian 

Covid sehingga dari tahun 2019 sampai 

2022 tidak ada perbaikan pada bangunan. 

Data bangunan yang sudah disurvei, 

didokumentasi dan dicatat dalam formulir 

nantinya akan dimasukan kedalam QGIS 

disatukan dengan data koordinat. 

 

2. Pengujian Sistem 

Metode analisis pengujian sistem 

yang digunakan yaitu System Usability 

Scale atau dapat disingkat dengan sebutan 

SUS. Metode ini dapat digunakan untuk 

melihat persentase penilaian pengguna 

terhadap sistem yang telah dibuat. Jumlah 

responden pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 20 responden.  

Pilihan jawaban memiliki rentang 

nilai dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju, skor masing – masing jawaban 

mulai dari 1 sampai 5. Perhitungan nilai 

setiap kuesioner direpresentasikan 

kedalam tabel percentile range untuk 

melihat kelayakan sistem. 

 



Tabel 2 Percentile Range 

SUS Score 

Range 

Grade Percentile 

Range (%) 

84,1 – 100 A+ 96 – 100 

80,8 – 84 A 90 – 95 

78,9 – 80,7 A- 85 – 89 

77,2 – 78,8 B+ 80 - 84 

74,1 – 77,1 B 70 – 79 

72,6 – 74 B- 65 – 69 

71,1 – 72,5 C+ 60 – 64 

65 – 71 C 41 – 59 

62,7 – 64,9 C- 35 – 40 

51,7 – 62,6 D 15 – 34 

0 – 51,7 F 0 – 34 

 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Kuesioner 

 

 

Proses perhitungan yang dihasilkan 

dapat dilihat pada tabel 3 di atas, 

perhitungan nilai setiap kuesioner dengan 

menggunakan ketentuan metode SUS 

menghasilkan skor sebesar 86,75. Skor 

tersebut kemudian direpresentasikan 

kedalam Tabel 4.1 percentile range dan 

penelitian ini memiliki sus score range 

antara 84,1 – 100 dengan grade A+. 

Ditinjau dari kriteria perhitungan hasil 

skor, maka nilai tersebut dapat 

disimpulkan cukup layak digunakan. 

3. Pengolahan Data dan Penyajian Data 

Berbasis WebGIS. 

Data nama dinas, nama pimpinan, 

koordinat, dan perbandingan kerusakan 

bangunan yang telah disurvei kemudian 

dilakukan upload data kedalam plugins 

QGIS Cloud melalui QGIS yang dapat 

diakses melalui halaman: 

https://qgisCloud.com/alfianharyono/Web

GISAlfianFanani/. 

 

 

Gambar 3 Halaman Setelah Upload Data 

Halaman setelah dilakukan upload 

data akan muncul link untuk akses 

kedalam QGIS Cloud dan link untuk map 

admin. Hasil survei yang dilakukan 

disajikan ke dalam bentuk WebGIS yang 

memiliki halaman utama yaitu halaman 

pemetaan dengan basemap open streetmap 

dan terdapat titik koordinat. 

Kemampuan dasar dari GIS adalah 

mengintegrasikan berbagai operasi basis 

data seperti query, menganalisisnya, dan 

menyimpan serta menampilkannya dalam 

bentuk pemetaan berdasarkan letak 

geografisnya. Query pada QGIS dapat 

dilakukan dengan cara memilih salah satu 

layer pada QGIS dan membuka halaman 

properties pada salah satu layer tersebut. 

 

Gambar 4 Halaman Properties pada Layer di dalam 
Software QGIS 

https://qgiscloud.com/alfianharyono/WebGISAlfianFanani/
https://qgiscloud.com/alfianharyono/WebGISAlfianFanani/


Kemudian setelah muncul halaman 

properties, terdapat banyak pilihan menu 

di sebelah kiri yang salah satunya terdapat 

menu source, di dalam menu source 

terdapat pilihan menu query builder untuk 

menampilkan data yang diinginkan dengan 

cara memilih data yang ingin ditampilkan 

di dalam attribute table QGIS. Sebagai 

contoh di dalam penelitian ini ingin 

menampilkan nilai kerusakan tahun 2019 

yang kerusakannya di atas 30%, cara yang 

dilakukan adalah dengan memilih attribute 

yang ingin ditampilkan, contoh dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Halaman Query Builder pada QGIS  

Pada kolom fields tersebut adalah 

attribute yang telah dibuat sebelumnya, 

pilih attribute Nilai 2019 dan di kolom 

values kita perlu memilih menu all dan 

akan muncul isi dari attribute yang dipilih 

sebelumnya. Pada menu fields, kita perlu 

menekan attribute yang dipilih sebanyak 

dua kali untuk memunculkan attribute di 

kolom provider specific filter expression, 

seperti yang terlihat pada Gambar 4.16. 

Pada kolom operators terdapat banyak 

pilihan fungsi, saat ini karena ingin 

menampilkan nilai kerusakan pada tahun 

2019 diatas 30%, maka fungsi yang dipilih 

adalah fungsi lebih besar atau simbol “>”. 

Setelah memilih fungsi lalu pada kolom 

provider specific filter expression perlu 

menuliskan angka 30, setelah selesai pilih 

menu test jika ingin melihat berapa jumlah 

rows yang ditampilkan oleh QGIS, 

kemudian pilih menu ok, maka saat ini 

yang muncul pada QGIS adalah nilai 

kerusakan tahun 2019 yang nilai 

kerusakannya di atas 30% seperti yang 

terlihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6 Halaman Setelah Dilakukan Query Builder 
pada QGIS 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis survei 

pengumpulan dan perancangan data serta 

pengujian sistem pada WebGIS kerusakan 

bangunan Pemerintahan Kabupaten 

Sumedang, kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Perancangan SIG berbasis web jelas 

sangat memudahkan pengguna untuk 

mendapatkan akses kondisi bangunan 

secara realtime atau up to date 

penggunaan SIG berbasis web 

memungkinkan pengguna untuk 

mengakses WebGIS tersebut 

kapanpun, dimanapun, dan dengan 

jenis perangkat apapun yang 

terhubung ke internet. 

2. WebGIS Kerusakan Bangunan 

Pemerintahan Kabupaten Sumedang 

yang dirancang dan dibuat pada 

penelitian ini mendapatkan respon 

positif dan layak digunakan. 

Penelitian tersebut berdasarkan nilai 

percentile rank perhitungan metode 

SUS yang menghasilkan nilai sebesar 

86,75 dengan grade A+, ditinjau dari 

kriteria perhitungan hasil skor, maka 

nilai tersebut dapat disimpulkan 

cukup layak digunakan. 

 

 

 

 



SARAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis survei 

pengumpulan dan perancangan data serta 

pengujian sistem pada WebGIS kerusakan 

bangunan Pemerintahan Kabupaten 

Sumedang, saran yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan data yang lebih lengkap 

seperti data anggaran pengeluaran 

untuk pemeliharaan gedung, serta 

dapat menampilkan data dokumentasi 

di QGIS Cloud sehingga dapat 

memberikan informasi lebih banyak 

terkait kerusakan bangunan 

Pemerintahan Kabupaten Sumedang. 

2. Pemerintah daerah dapat menyajikan 

data kerusakan bangunan berbasis 

WebGIS yang lebih informatif dan 

inovatif dengan membangun website 

localhost serta data yang disajikan up 

to date, serta dapat memberikan 

referensi terkait pedoman penilaian 

survei kerusakan yang resmi atau 

memiliki dasar hukum. 
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